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ABSTRAK 

 
Nama / Nim   : Evi Yanthy / 2005 – 52 – 197  

Judul                    : Aktivitas Humas Sekolah Castle Alam Sutera Serpong Dalam 

Meningkatkan Image  

Jumlah Halaman  : Vi; 40; 1 Tabel ; 5 gambar; 7 lampiran  

Kata Kunci   : Aktivitas  

Karya tulis ini di maksudkan sebagai laporan atas Praktik Kerja Lapangan yang penulis 

lakukan di Sekolah Castle Alam sutera Seropong dari 20 September hingga 1 November 2008, 

yakini menyangkut Aktivitas Humas di Sekolah Castle. 

Laporan ini membahas apa yang penulis lakukan selama melakukan Praktik Kerja Lapangan, 

yakini kegiatan kegiatan yang di lakukan oleh humas Sekolah Castle dari perencanaan sampai 

evaluasi hasil dari setiap kegiatan dan aktivitas humas.  

Berdasarkan yang penulis lakukan selama Praktik Kerja Lapangan, di simpulkan bahwa 

keberhasilan sebuah program membutuhkan perencanaan dan kerjasama agar program dapat di 

jalankan dengan baik, sehingga program tersebut memperoleh hasil yang memuaskan saat 

pengevaluasian akhir.     
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat meyelesaikan laporan magang/Praktek Kerja Lapangan(PKL) tepat pada 

waktu telah ditentukan 

Mata kuliah Magang pada dasarnya merupakan aplikasi konsep dan teori serta 

keterampilan tambahan yang pernah didapat mahasiswa/I dibangku kuliah mengenai peran 

profesi kehumasan /PR (Public Relations). Laporan Praktek Kerja Lapangan ini disusun 

sebagai salah satu syarat pemenuhan nilai matakuliah Praktik Kerja Lapangan. 

 Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada Castle National Plus School,Ring 

”O” Stage Alam Sutera  Family Park Serpong Tangerang 15326 sejak 20 September-1 

November 2008. Selama melakukan PKL penulis mendapatkan berbagai ilmu dan pengalaman 

yang sangat berharga,selain itu dalam melakukan tugas setiap harinya penulis senantiasa 

mendapatkan dorongan dan bantuan dari berbagai pihak sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tugas laporan PKL ini tepat pada waktunya. 
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pembimbing saya dalam menyelesaikan kegiatan PKL ini. 

5. yang Terhormat Ibu Melly Tanri Selaku ketua yayasan dari sekolah Castle  

Dan semua pihak yang tidak dapat di sebutkan satu persatu. Terimakasih yang sebesar 

besarnya atas semua yang telah di berikan kepada penulis.  

Dalam mengerjakan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini penulis berusaha 

menyelesaikan dengan semaksimal mungkin, walaupun masih terdapat kekurangan yang di 

akibatkan oleh keterbatasan waktu dan faktor faktor lainnya yang membuat laporan ini jauh 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 
1.1 Latar belakang 

Di zaman globalisasi sekarang ini banyak perusahaan yang bermunculan, serta 

berkembang dengan maju dan cukup pesat. Hal ini tak luput dari  pesan humas 

didalamnya yang menjalankan aktivitas komunikasi yang membantu perusahaan baru 

itu cepat tumbuh dan dikenal oleh masyarakat luas. 

Seiring dengan perkembangan zaman tehnologi baik segi ekonomi, hukum, sosial 

budaya, dan hubungan antar bangsa, telah menumbuhkembangkan suatu ilmu 

pengetahuan yang dinamakan PR (public relations) atau dalam bahasa Indonesia 

disebut Hubungan Masyarakat. 

Suatu perusahaan sangat memerlukan adanya komunikasi timbal balik untuk 

mencapai tujuannya, terjalinnya komunikasi timbal balik tersebut dapat dilakukan 

dengan adanya public relations. Artinya menjadi hal yang utama bagi public relations 

untuk mampu mengemban fungsi dan tugasnya dalam melaksanakan hubungan 

komunikasi kedalam, yaitu upaya membina hubungan yang harmonis antara pimpinan 

manajemen dengan para karyawan, dan antara pimpinan dengan pemilik perusahaan 

atau sebaliknya. Begitu juga kemampuannya untuk menjembatani atau membangun 

hubungan komunikasi dengan masyarakat luar sebagai publiknya yang pada akhirnya 

dapat menentukan sukses atau tidaknya tujuan dan citra yang hendak dicapai oleh 

perusahaan. 
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Public relations, timbul karena adanya tuntutan kebutuhan. Hal ini tanpa disadari 

telah merupakan profesi atau disiplin yang baru, pada dasarnya tiap organisasi 

perusahaan yang menganut filsafah dasar share holder oriented  akan menganggap 

kehadiran dan fungsi Public relations merupakan hak yang mutlak, karena public 

relations secara mendasar menjadi tanggung jawab dari top mamagement . dalam 

perusahaan atau organisasi diharapkan public relations dapat berfungsi sebagai 

”jembatan komunikasi” antara organisasi atau perusahaan dengan lembaga lain atau 

elemennya. Tujuannya adalah supaya terjadi sikap saling pengertian antara kedua belah 

pihak, dan akhirnya tercipta citra positif dan dukungan public terhadap organisasi 

tersebut. Praktik Public relations hakekatnya adalah aktivitas. 

 Adapun aktivitas humas dalam ruang lingkup Public relations yaitu dalam 

perusahaan Public relations atau humas harus mampu membina sikap mental karyawan 

agar dalam diri mereka tumbuh ketaatan, kepatuhan dan dedikasi tehadap lembaga atau 

perusahaan tempat mereka bekerja. Public relations atau humas harus mampu 

menumbuhkan semangat didalam kelompok yang sehat dan dinamis, Mendorong 

tumbuhnya kesadaran lembaga atau perusahaan. Adapun ruang lingkup aktivitas humas 

keluar perusahaan yaitu public relations atau humas mengusahakan tumbuhnya sikap 

dan citra public yang positif tarhadap segala kebijakan dan langkah langkah organisasi. 

Hubungan masyarakat atau yang labih sering disebut dengan public relations (PR) 
merupakan semua bentuk komunikasi yang berencana baik keluar maupun kadalam 
antara sebuah organisasi dengan publiknya dengan tujuan memperoleh sasaran-sasaran 
tertentu yang berhubungan dengan saling pengertian (mutual understanding).Menurut 
Frank Jeffkins (2000, 10) 

Peranan public relations dalam sebuah organisasi adalah berkaitan  dengan 

tujuan utama dan fungsi-fungsi manajemen perusahaan . Fungsi dasar manajemen 

tersebut merupakan suatu proses kegiatan atau pencapaian suatu tujuan pokok dari 
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organisasi/perusahaan dan biasanya berkaitan dengan memanfaatkan berbagai potensi 

sumber-sumber (sumber daya)  yang dimiliki oleh organisasi/perusahaan bersangkutan. 

Unsur-unsur sumber daya tersebut oleh Rosady Ruslan dinamakan dengan  6-M, 
yaitu:Sumber daya manusia (men) Sumber material/barang  yang dikuasai (material), 
Alat atau perkakas mesin produksi yang dimiliki (machine), Kemampuan keuangan  
(money), Metode yang dipergunakan  (method)  dan Perluasan atau pemasaran yang 
hendak dicapai/dituju (market). Menurut Rosady Ruslan (1994, 58) 

Kegiatan komunikasi itu sendiri dilakukan melalui berbagai macam aktivitas 

humas. Salah satu keberhasilan seorang humas dalam melakukan aktivitas humas yaitu 

melaluai proses publikasi yang dapat menciptakan citra positif (image), dan 

menciptakan komunikasi dua arah melalui program kerja humas. Hal tersebut 

dilakukan untuk memberikan informasi secara langsung. Sehingga aktivitas humas 

tersebut dilakukan untuk mewakili perusahaan pada pihak masyarakat sebagai khalayak 

sasarannya. Organisasi dibagi menjadi dua yaitu organisasi profit dan organisasi non 

profit. Contoh organisasi profit seperti CV, PD, PT. Definisi sector non profit yang 

dapat diaplikasikan dibanyak negara mencakup lima ciri unik dari organisasi semacam 

ini  yaitu Terorganisasi, Privat,Distribusi non profit, Mengatur diri sendiri, Sukarela. 

Contoh organisasi non profit adalah lembaga layanan social, gereja dan masjid. 

Sedangkan definisi sector profit, adalah organisasi yang kegiatannya dilaksanakan guna 

mendapat keuntungan.  

Sekolah Castle merupakan suatu lembaga atau yayasan yang dikelola secara 

perorangan dan terorganisasi. Upaya menghasilkan keuntungan untuk perusahaan dan 

menciptakan nilai positif bagi audien sasaran adalah tujuan dari perusahaan, oleh sebab 

itu sekolah Castle dapat digolongkan kedalam organisasi profit. 
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Menurut Cutlip, H.Center& M.Broom (2006,0518) dilema bagi PR di lingkungan ini 
adalah meskipun publik menghargai pendidikan dan merasa bahwa pendidikan adalah 
investasi yang baik, namun publik  juga merasa bahwa hasil pendidikan tidak bagus 
dan biayanya terlampau mahal. Sasaran PR untuk sekolah umum adalah: meningkatkan 
pengetahuan tentang isu-isu pendidikan, terutama isu dana, untuk menghilangkan 
misinformasi dan rumor, “menjalin hubungan dengan konsituten kunci untuk 
membangun dukungan publik …” mendapatkan penerimaan publik terhadap inisiatif  
pendidikan dan dukungan publik saat melakukan perubahan pendidikan , memperkuat 
reputasi sekolah dimata audien sasaran. 

Tujuan PR menurut Frank Jefkins (2002,63) yaitu: untuk mengubah citra umum 

di mata khalayak dan untuk menyebarluaskan citra sukses yang telah dicapai 

perusahaan kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan pengakuan.  

Upaya inipun diterapkan di Sekolah Castle yaitu sekolah nasional plus yang 

telah berdiri 5 tahun, peran humas dan aktivitasnya di anggap perlu oleh castle 

sehingga banyak aktivitas humas yang di jalankan oleh Castle School sebagai media 

yang di gunakan untuk menjaring target sasaran makin luas dan murid semakin 

bertambah. Masih perlu upaya yang berkelanjutan supaya Sekolah Castle dapat lebih 

diterima oleh masyarakat luas. Setiap tahun Sekolah Castle memiliki event tetap  yang 

masih dijalankan hingga saat ini. Contoh kegiatannya seperti, pada bulan april 

memperingati hari Kartini, bulan Agustus memperingati kemerdekaan  Indonesia, bulan 

Desember perayaan Natal. Setiap program yang dijalankan talah direncanakan dan 

memiliki tujuan yang pasti untuk mencapai harapan yang optimal bagi kemajuan 

perusahaan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat judul “Aktivitas 

Humas Sekolah Castle Alam Sutera Serpong Dalam Meningkatkan Image” 
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1.2 Tujuan Praktik Kerja Lapangan  

1. Untuk mengetahui aktivitas humas dalam maningkatkan image di sekolah Castle 

Alam Sutera Serpong. 

2. Untuk membandingkan konsep dan teori yang telah didapatkan selam masa 

perkuliahan ke dunia kerja.  

3. Agar mahasiswa dapat mengetahui bagaimana situasi dunia kerja yang 

sesungguhnya,  sehingga dapat menambah ilmu dan pengalaman baru sebagai 

modal awal menghadapi dunia kerja. 

 

1.3 Kegunaan laporan  

Kegunaan kegiatan PKL terbagi menjadi dua yaitu kegunaan  praktis Dan 

kegunaan teoritis: 

1.3.1  Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan secara praktis adalah supaya penulis dapat mengetahui 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada suatu perusahaan serta penulis dapat ikut 

serta secara langsung dalam kegiatan tersebut tanpa mengabaikan peraturan dan 

ketentuan yang berlaku. 

1.3.2  Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis diharapkan mahasiswa/i dapat memberikan sumbangan pikiran 

berupa ilmu yang telah didapatkan di perkuliahan  kepada perusahaan selama 

melakukan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan / PKL. 
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1.4 Lokasi Dan Waktu PKL 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilakukan  selama: 

Tanggal               :20 September-1 November 2008 

Jam Kerja           : Mulai Pkl 08.00-15.00 WIB 

Hari                      : Senin-Selasa 

Tempat                 :Castle National Plus Scool 

         Ring O Stage Family Park  

         Perumahan Alam Sutra Serpong 

         Tangerang 15326 

Telphone               : (021) 68036605 

         (021) 70689512  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Komunikasi 
 
 Kata atau istilah komunikasi (communication) berasal dari kata commnicatus 

dalam bahasa Latin yang artinya berbagi atau menjadi milik bersama. Dengan demikian 

suatu proses komunikasi harus terdapat unsur-unsur kesamaan makna agar terjadi suatu 

pemikiran atau pengertian antara komunikator (penyebar pesan) dan komunikan 

(penerima pesan). Proses komunikasi yaitu sebagai mentransfer informasi atau pesan 

(massage)dari pengirim pesan sebagai komunikator kepada penerima pesan sebagai 

komunikan untuk mencapai suatu pengertian (mutual understanding) antara kedua 

belah pihak.  

 Komunikasi merupakan dasar dari seluruh interaksi manusia. Karena tanpa 

komunikasi, interaksi antar menusia, baik secara perorangan, kelompok maupun 

organisasi tidak mungkin terjadi. Komunikasi pada dasarnya dapat terjadi dalam 

berbagai konteks kehidupan. Namun demikian, objek pengamatan dalam ilimu 

komunikasi difokuskan pada peristiwa-peristiwa komunikasi dalam konteks hubungan 

antar manusia atau komunikasi antar manusia. 

Ilmu komunikasi disebut juga sebagai ilme pengetahuan social yang bersifat 
multidispliner. Artinya , pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam ilmu 
komunikasi berasal dari dan menyangkut berbagai disiplin (bidang keilmuan) 
lainya seperti linguistic, politik, sosiologi, antopologi, dan ekonomi. Menutur 
Sasa Djuarsa Sendjaja. (2003.10) 
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Komunikasi menurut Everett M.Rogers dalam buku Deddy Mulyana Ilmu 

Komunikasi Suatu Pengantar (2002.62) Komunikasi adalah “proses dimana suatu ide 

dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih dengan maksud mengubah 

tingkah laku mereka “. 

Kesimpulan pengerian komunikasi menurut penulis adalah suatu proses 

penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan tujuan mengubah 

tingkah laku. 

2.2  Definisi Public Relations 

 Menurut Mahiddin Mahmud ( 2004 , 1.9 ) definisi PR adalh “usaha berencana 

dan berkesinambungan unruk memelihara itikad baik dan pengertian bersama antara 

sebuah organisasi dengan public”. 

Menurut Frank jeffkins (2000,10) Hubungan Masyarakat atau lebih sering 
disebut dengan public relation merupakan semua bentuk komunikasi yang 
berencana baik keluar maupun keadaan antara sebuah organisasi dengan 
publiknya dengan tujuan memperoleh sasaran-sasaran tertentu yang 
berhubungan dengan saling pengertian (mutual understanding). 
Menurut Scott M. Cutlip , et al. (2006,6) “pengertian Public Relation atau 

humas lainya yaitu fungsi manajemen yang membangun  dan mempertahankan 

hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan public yang 

mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut”. 

Definisi humas menurut penulis yaitu seluruh bentuk komunikasi antara 

perusahaan baik kepada public internal maupun eksternal secara timbale balik untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Kesimpulan dari ketiga pengetian diatas definisi humas menurut penulis yaitu 

aktivitas yang direncanakan untuk dapat menjalin hubungan yang baik kepada setiap 

pihak yang membantu perusahaan mencapai tujuan. 
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2.3 Fungsi dan Tugas Public Relations (Humas)  

 “Tugas pokok public relations yaitu untuk menilai sikap public, 

mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi demi 

kepentingan public serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan untuk 

meraih pengertian dan dukungan public”. Menurut Mahiddin Mahmud ( 2004, 3.3) 

Sesungguhnya fungsi kehumasan itu dapat bertindak sebagai tanda bahaya (early 

warning system ) yang berfungsi mendukung atau membantu pihak menajemen 

organisasi berjaga-jaga terhadap organisasi. 

 Dalam menjalankan tugasnya PR dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

mengamanti dan menganalisis suatu persoalan berdasarkan fakta, mampu menarik 

perhatian melalui kegiatan publikasi yang kreatif, inovatif, dinamis dan menarik bagi 

publiknya sebagai target sasaranya, mampu mempengaruhi pendapat umum dengan 

kekuatan public relations (power of the PR), mampu menjalin suasana saling percaya, 

toleransi dan menghargai dengan berbagai pihak. 

 Berdasarkan penuturan Rhenald Kasali (1994 ,30) “tugas seorang praktisi 

public Relations adalah menerapkan citra organisasi atau perusahaan yang diwakilinya 

agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dan tidak melahirkan isu-isu yang dapat 

merugikan “ 

 Era globalisasi penuh kompetensi sekarang ini, dalam berbagai situasi dan 

kondisi yang penuh tantangan, pihak public Relations akan menghadapi beban tugas 

yang cukup berat, dari sekian benyaknya tugas yang dibebankan, memiliki tujuan yang 

ingin dicapai dalam pekerjaan kehumasan tergolong dari dua golongan besar yaitu : 
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A. Komunikasi Internal (personil/anggota institusi) 

 Memberikan informasi sebanyak dan sejelas mungkin mengenasi intitusi 

 Menciptakan kesadaran personil mengenai peran institusi dalam 

masyarakat 

 Menyediakan sarana untuk memperoleh umpan balik dari anggotanya 

B. Komunikasi eksternal (masyarakat) 

 Informasi yang benar dan wajar mengenai intitusi 

 Kesadaran mengenai peran institusi dalam tata kehidupan umumnya dan 

pendidikan khususnya 

 Motivasi untuk menyampaikan umpan balik 

Menurut Rosady Ruslan ( 2003, 105 – 107 ) fungsi kehumasan dapat berhasil 

secara optimal apabila berada langsung dibawah pimpinan atau mempunyai hubungan 

langsung dengan pimpinan tertinggi (pengambil keputusan) pada organisasi/instansi 

bersangkutan”. 

Adapun fungsi lain dari public Relations yaitu menyampaikan kebijakan 

(Policy) dari manejemen , menyampaikan aspirasi dari public internal dan eksternal 

kepada lembaga, memberikan penerangan, melakukan persuasive terhadap sikap dan 

pembuatan masyarakat secara langsung, serta menginterigasi sikap dan perbuatan 

individu dan kelompok, sedangkan fungsi utama dari public relations adalah 

mengevaluasi dan mengantisipasi efek dari setiap tujuan usulan. 

Tujuan humas yaitu mengembangkan citra perusahaan serta memelihara 

hubungan social dan lingkungan hidup yang baik sesuai tujua terbaik dari pihak 

organisasi yang dapat menongkatkan kemakmuran bersama. Fungsi public relations 

melekat pada proses manajemen. Eksistensi public relations sebagai pelembagaan 

10 



 

 
 
 

 

kegiatan komunikasi dalam organisasi justru untuk menunjang upaya menajemen 

dalam mencapai tujuam yang telah ditetapkan. 

 Menurut M. Cuttlip & Allen H. Center ( 1982, 139 ) memaparkan proses public 

relations dalam empat langkah, yang terdiri dari : 

 Defining the problem or opportunijty (definisi masalah) 
Pada langkah  pertama ini, melibatkan kemungkinan dan pengamatan 
pengetahuan, pada pendapat, sikap dan perilaku yang mempengaruhi 
kebijaksanaan sebuah organisasi. Dengan berlandaskan pada proses dengan 
ketentuan “ha apa yang sedang terjadi saat itu” 

 
 Planning and Programming (perencanaan dan program) 

Adalah perkembangan dari informasi yang diperoleh dari tahap pertama, untuk 
membuat keputusan engenai program umum, obyektifitas, pelaksanaan , 
strategy komunikasinya, taktik, dan tujuan. Hal ini, melibatkan factor dan 
penemuan dari langkah pertama terhadap kebijaksanaan dan program 
organisasi. Langkah kedua ini, menjawab pertanyaan “ berdasarkan apa kami 
dapat mempelajari situasi dan apa yang harus diubah atau dilakukan, dan apa 
yang harus dikatakan ?” 

 
 

 Taking action and communicating (menjalankan aksi dan komunikasi) 
Langkah ketiga ini melibatkan implementasi program dari sebuah aksi dan 
komunikasi yang dirancang sedemikian rupa untuk memperoleh obyektifitas 
dari setiap public untuk memenuhi tujuan program. Pertanyaan tahap ini adalah 
“ siapa yang harus melakukan da mengatakannya, kapan, dimana dan 
bagaimana?” 

 
 Evaluating the program (evaluasi program) 

Langkah akhir dari proses ini adalah memperkirakan persiapan, implementasi, 
dan hasil program yang telah dijalankan. Penyesuaian terbentuk pada saat 
progam ter-implementasi, berdasarkan evalusi respon apakh berjalan dengan 
baik atau tidak. Pada tahap ini, program akan berlanjut atau berhenti setelah 
mempelajari, apa yang telah dilakukan. 
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 Menurut James Af Stoner, R Edward Freeman, Daniel R Gilbert Jr         
(1996,10 – 12) memaparkan proses public relations dalam empat langkah yang terdiri 
dari : 

 Planning (merencanakan) 
Mengarahkan tujuan organisasi da menetapkan prosedur terbaik untuk 

mencapainya. Disamping itu rencana merupakan pedoman untuk 
1. Organisasi memperoleh sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan. 
2. Organisasi melaksanakan aktifitas yang konsisten dengan tujuan dan 

prosedur yang ditetapkan 
3. Memonitor dan mengukur kemajuan untuk mencapai tujuan. 
 

 Organizing (mengorganisasikan) 
Proses mengatur dan mengalokasikan pekerjaan wewenang das umber 

daya diantara anggota organisasi, sehingga mereka dapat mencapai sasaran 
organisasi.  

 
 Leading (memimpin) 

Mempengaruhi anggota organisasi agar mereka memberikan kontribusi 
terhadap tujuan kelompok orgaisasi. Memimpin itu meliputi mengarahkan, 
memperngaruhi, dan memotivasi karyawan untuk melaksanakan tugas yang 
penting. 

 
 Controling ( pengendalian ) 

Usaha untuk meyakinkan bahwa organisasi bergerak dalam arah dan 
tujuan apabila salah satun bagian dari organisasi menuju arah yang salah, para 
manajer berusaha untuk mencari sebabnya kemudian mengarahkan kembali 
ketujuan 

 
Kesimpulan penulis dari proses manajemen yang dikutip oleh para ahli diatas 

yaitu, bahwa dalam suatu perusahaan perlu adanya suatu perencanaan yang matang dan  

mengetahui jelas tujuannya, untuk dapat mengorganisasikan setiap tindakan (action) 

yang dilakukan oleh para karyawan diawasi oleh manajer yang dapat mengarahkan, 

mempengaruhi dan memotivasi para karyawan sehingga setiap tindakan patut di control 

dengan penuh pengawasan pada arah dan tujuan yang tepat. 
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2.4  Membangun Citra (image) 

Pengertian Citra menurut penulis yaitu suatu persepsi atau pemikiran seseorang 

atau khalayak myang dikonsentrasikan pada sesuatu hal yang dapat di idikasikan baik 

atau buruk  

Semua aktifitas PR dilakukan bertujuan untuk memperoleh citra yang 

diharapkan “citra sendiri memiliki pengertian kesan yang timbul karena pemahaman 

aakn suatu kenyataan” kasali (1994,28). 

Citra terbagi dalam beberapa jenis (Ruslan, 2006, 77 – 79 ), antara lain : 

a. The mirror image (cerminan citra) 

   Yaitu citra yang diyakini oleh perusahaan bersangkutan, terutama para 

pimpinannya yang tidak percaya terhadap kesan orang luar terhadap perusahaan 

yang dipimpinnya itu tidak selalu dalam posisi baik  

b. The current image (citra yang sedang beredar) 

     Adalah citra yang terdapat pada public eksternal, yang berdasarkan 

pengalaman atau menyangkut miskinnya informasi dan pemahaman public 

eksternal. 

c. The wish image (citra yang diinginkan) 

     Citra ini seperti apa yang ingin dicapai oleh pihak menejemen terhadap 

lembaga/perusahaan, atau produk yang ditampilkan tersebut lebih dikenal (good 

awareness), menyenangkan dan diterima dengan kesan yang selalu positif 

diberikan (take and give) oleh publiknya atau masyarakat. 
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d. The multiple image (pertalian citra) 

     Merupakan pelengkap dari citra perusahaan diatas, misalnya bagaimana 

pihak public relations akan menampilkan pengenalan (awareness) terhadap 

identitas, atribut logo, brand name, seragam front liner, sosok gedung, dekorasi 

lobby kantor dan penampilan para profesionalnya, kemudian diidentikan 

kedalam suatu citra serbaneka (multiple image) yang diintegrasikan terhadap 

citra perusahaan (corporate image). 

e. The performance image (penampilan citra) 

     Lebih ditujukan lebih pada subyeknya, bagaimana kinerja atau penampilan 

diri (performance image) para professional pada perusahaan bersangkutan, 

misalnya dalam memberikan berbagai bentuk dan kualitas pelayanannya, 

bagaimana pelaksanaan etika menyambut telepon, tamu, dan pelanggan serta 

publiknya, serba menyenangkan, dan memberikan kesan yang selalau baik. 

      Citra (image) diperusahaan tidak dapat terbentuk dengan sendirinya, semua 

dibutuhkan tahapan untuk dapat membangun citra di masyarakat, adapun 

tahapan membangun citra menurut (Rhenald Kasali, 1994) yaitu: 

1. Membangun Persepsi 

      Pengertian persepsi yaitu suatu pemahaman yang dimiliki oleh 

seseoranh terhadap suatu obyek yang dapat dilihat. Persepsi dapat 

dibangun dari beberapa faktor yaitu: 

1. Latar Belakang budaya, kebiasaan dan adat- istiadat yang dianut. 

2. Pengalaman Masa lalu seseorang atau kelompok tertentu menjadi 

landasan atas pendapat atau pandangannya. 
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3. Nilai- nilai yang dianut ( moral, etika, dan keagamaan yang dianut 

atau nilai - nilai yang berlaku dimasyarakat). 

4. Berita dan pendapat yang berkembang yang kemudian 

mempengaruhi pendapat seseorang. 

2. Membentuk opini publik 

Definisi dari opini menurut R.P. Abelson yaitu “apa yang dinyatakan 

seseorang dalam menjawab suatu pertanyaan”.  Proses pembentukan opini 

seseorang dipengaruhi oleh factor – factor yang dapat membangun persepsi 

sehingga akhirnya terbentuk opini public dan menimbulkan interpretasi atau 

pendirian seseorang yang bersikap mendukung, dan menentang atau 

berlawanan. 

3. Citra  

    Penilaian dan tanggapan masyarakat yang diperoleh dari pembangunan 

persepsi dan pembentukan opini public berkaitan dengan timbulnya rasa 

hormat, kesan kesan yang baik maka menciptakan citra yang positif  bagi 

perusahaan atau organisasi, biasanya landasan citra berakar dari nilai nilai 

kepercayaan yang kongkritnya diberikan secara individual dan merupakan 

pandangan atau persepsi.(Rossady Ruslan,2006 75-76) 

    Jadi kesimpulan penulis bahwa citra adalah asset terpenting dalam suatu 

organisasi, sesuai pendapat Bill canton dalam buku sukadel (1990) yang 

dikutip dari buku DRS. Soleh Soemirat, M.S. dan .D.R.S Evinaro Ardianto 

dalam buku dasar dasar public relations (2004, 112 ) bahwa “Citra itu 

dengan sengaja perlu diciptakan dan bernilai positif” 
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 Sesuai toeri yang telah di paparkan, bahwa citra dibangun melalui 

persepsi-kignisi – mitifasi – sikap. Pembentukan citra yang positif 

dimasyarakat memerlukan suatu metode penyusunan perencanaan dan giat 

dalam melakukan proses komunikasi hingga pemecahan suatu masalah 

sesuai dari teori yang telah dikutip dari buku Effective Public Relations 

Menurut M.Cuttlip &Allen H.center bahwa komunikasi atau penyampaian 

pesan secara efektif dan efisien dapat menggunakan kimponen berikut yaitu 

Defining the problem or opportunity (definisi masalah) menurut penulis 

bahwa melakukan pendefinisian masalah atau Defining the problem  or 

opportunity prlu dilakukan untuk mengetahui masalah dalam perusahaan. 

Planning and programming (perencanaan dan program), menurut penulis  

bahwa citra citra terbentuk melalui opini, membangun opini perlu 

direncanakan untuk melakukan tahap berikutnnya  yaitu Taking action and 

communicating (menjalankan komunikasi) 

      Menjalankan komunikasi berkaitan dengan penyampaian pesan dari 

komunikator kapada komunikan. Citra yang baik akan tercipta jika pesan 

pesan yang disampaikan mengrah kepada berita – berita yang positif. 

Menurut Dr. Williard G. Bleyer  yang dikutip dari buku Elvinaro 

Ardianto,Msi. yang berjudul Public Relation Praktis berita yang baik adalah 

“ anything timely that interest a number of feader”. Berita yang baik adalah 

segala sesuatu yang terbaru hangat dan actual sehingga dapat menarik 

perhatian sebagian dari pembacanya. 
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Kemampuan public relations untuk menyampaikan pesan atau informasi 

dapat menggunakan metode jurnalistik dengan menginterprestasikan, 

membimbing, mendidik hingga mengibur pembacanya melalui pesan yang di 

buat dalam news later, majalah, bulletin, tabloid dan dapat juga 

menggunakan metode iklan untuk kepentingan perusahaan. Citra  yang baik 

bagi suatu organisasi akan menguntungkan perusahaan sedangkan citra yang 

kurang baik berarti mesyarakat akan mempunyai kesan negative dan 

merugikan perusahaan. Untuk menghalau pesan yang negative perlu adanya 

Evaluating the program (evaluasi program) yaitu mengkaji kembali dan 

melihat hasil dari kegiatan yang telah dijalankan untuk mencapai feedback 

positif. 

  Menurut penulis, bahwa pembentukan citra dapat dengan 

menggunakan model komunikasi seperti stimulus – respon. Pengertian dari 

stimulus yaitu rangsangan sedangkan respon memiliki pengertian prilaku. 

Jadi stimulus yaitu input  dari perusahaan atau organisasi dan outputnya 

berupa respon atau tanggapan yang menggambarkan sikap atau prilaku 

tertentu. 

  Model komunikasi yang lain yang  dapat digunakan dalam 

membangun citra yaitu dengan model yang dibuat Soleh Soemirat dan 

Elvinaro Ardianto yang di kutip dalam buku Dasar Public Relations yaitu 

melalui : Sumber – komunikator – pesan – komunikan – efek.  

Sumber dari perankan sebagai lembaga atau perusahaan, 

komunkan yaitu public reraltions yang memiliki tujuan memperkenalkan 

untuk keuntungan perusahaan, pesanya itu kegiatan-kegiatan yang dengan 
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sengaja direncanakan untuk mencapai tujuan, komunikan yaitu public – 

public PR dan efek yaitu citra public terhadap perusahaan atau organisasi. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

 

3.1 Profil Sekolah 

Castle didirikan secara personal oleh Mely Tanri S. Kom pada tahun 2002 

dengan tujuan untuk turut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa yang diawali 

untuk mendidik anak sejak usia dini, dengan program pendidikan yang menyenagkan. 

Nama Castle dipilih sesuai dengan singkatan dari masing-masing huruf memiliki arti 

Ca: care (Perhatian), S: Smart (cerdas), T: tenderness (Kelembutan), L: Loving 

(Menyayangi), E: Emphaty (peduli). Castle memiliki motto “learning by playing”, 

yang secara harfiah yaitu belajar sambil bermain, sehingga melalui permainan-

permainan anak lebih mudah menyerap ilmu. 

Diawali oleh lembaga presdhool, Sekolah castle menunjukan konsistensinya 

dibidang dunia pendidikan yang diperuntukan untuk anak usia 1,5 sampai 4 tahun yang 

berada di Alam Sutra, Serpong, Tangerang. Pada tahun 2004, Sekolah Castle 

berkembang memiliki TK yang berlokasi di Duta Bintaro dengan status diakui dan 

diawasi oleh pemerintah. 

Sebagai wujud panggilan dan pengabdian kepada Negara maka diSekolah 

Castle berupaya untuk mendidik dan membentuk anak Indonesia yang beriman, cerdas, 

berbudipekerti dan kreatif. Selain itu sekolah Castle meberikan kesempatan kepada 

setiap tenaga pengajar untuk lebih berkembang sehingga dapat menjadi tenaga pengajar 

professional. 
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3.2 Visi 

 Menciptakan anak bangsa yang beriman, cerdas, peduli dengan lingkungan , 

creative dan mandiri sehingga ssetiap anak dapat memenfaatkan kesempatan dan 

memiliki masa depan yang bermakna. 

 

3.3 Misi 

 Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal melalui pendidikan dan 

pengajaran bermutu berdasarkan nilai-nilai moral. 

Istilah dalam Misi  

1. POTENSI, adalah daya, kemampuan, kekuatan yang mempunyai kemungkinan 

untuk dikembangkan 

2. PESERTA DIDIK, adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada lajur, jenjang da jenis 

pendidikan tertentu (UU RI no. 2/1989 Bab 1/ps.1) 

3. OPTIMAL, kondisi terbaik yang perlu diciptakan demi tercapainya hasil / 

prestasi tertinggi. 

4. PENDIDIKAN dan PENGAJARAN, pendidikan adalah proses perubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui Peneladanan hidup yang baik dan benar. Pengajaran adalah 

proses mantransfer suatu ilmu. 

5. BERMUTU, baik (tinggi) mutunya; mempunyai kualitas, bertaraf tinggi. 

6. Berdasarkan NILAI-NILAI MORAL, Keseluruhan proses dan kegiatan 

pembelajaran didasarkan pada nilai-nilai agama.  
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3.4 Struktur Organisasi 
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3.5 Susunan Yayasan Juang Cipta Mandiri  

PEMBAGIAN TUGAS 

YAYASAN JUANG CIPTA MANDIRI 

Pembina I : Ny. Dra. Jolla Joverzinebenu 

Pembina II : Tn. Tenny Markus 

Pengurus  

Ketua  : Ny. Meli Tanri 

Sekretaris : Tn. Santoso Tanri 

Bendahara : Tn. Benny Febijanto Markus 

Pengawas  : Ny. Ellen Kristiani 

 Agar pelaksanaan pendidikan dan pengajaranberjalan dengan baik dan dapat 

melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan terarah dan teratur sehingga tercapai tujuan 

sasaran yang telah disepakati bersama, maka badan pengurus Yayasan Juang Cipta 

Mandiri menyusun tugas-tugas seperti : 

1. Tugas Ketua Yayasan 

1.1 Membuat Program kerja yayasan 

1.2 Menyelenggarakan kegiatan pendidikan 

1.3 Merencanakan penyediaan saran dan prasarana 

1.4 Mengadakan pengarahan-pengarahan umum kepada sekolah / guru 

1.5 Memberhentikan kepala sekolah, guru dan karyawan 

1.6 Mengadakan koordinasi pelaksanaan pekerjaan yayasan 

1.7 Mengadakan hubungan baik dengan : 
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a. Masyarakat 

b. Kantor Departemen Pendidikan Nasional 

c. Pemerintah 

d. Instansi terkait 

2. Tugas Sekretaris Yayasan 

2.1 Menangani administrasi yayasan 

 a. menangani surat-surat 

 b. Menyiapkan surat masuk dan surat keluar 

 c. menyimpan surat – surat penting 

2.2 Bertanggung jawab atas administrasi yayasan 

3.  Tugas Bendahara Yayasan  

 3.1 memeriksa tunjangan Bonus, kesejahteraan kepala sekolah dan guru 

 3.2 mengatur keuangan sekolah, menghitung pengeluaran dan pemasukan    

uang 

 3.3 membuat laporan keuangan sekolah 

 3.4  bertanggung jawab atas segala keuangan sekolah 

4. Tugas Kepala Sekolah 

 4.1  Mengatur Kegiatan belajar mengajar 

 4.2 mengatur kegiatan administrasi sekolah dan administrasi kantor 

 4.3 membantu kelancaran pemasukan pembayaran sumbangan pembinaan   

Pendidikan 

 4.4 Mengatur tugas guru dan karyawan 

 4.5 Mengatur jadwal guru mengajar 

 4.6 mengatur pengembangan kegiatan belajar mengajar 
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 4.7 membuat program pelaksanaan semester 1 dan 2 

 4.8 mengatur kegiatan – kegiatan didalam dan diluar yang ada hubungannya  

dengan pendidikan dan pengajaran 

 

3.6 Program-program Pendidikan 

 3.6.1  Art and Craft 

Materi ini membimbing anak. Mengembangkan kreatifitas dan 

membantu merealisasikan imajinasi mereka dalam kedalam bentuk seni dan 

kerajinan tangan seperti pelukis, membentuk gambar binatang dari bahan-bahan 

disekitar mereka yang mudah didapat. 

 3.6.2  Physycal Education 

Kegiatan ini adalh kegiatan melatih motorik kasar anak serta 

mengembangkan pertumbuhan dan keseimbangan tubuh. Contoh dari kegiatan 

ini yaitu : bemain bola, senam pagi “walking on the bridge” berlari rintangan. 

3.6.3  Montessori 

Program Montessori berasal dari seorang wanita yang memliki nama 

lengkap Maria Montessori yang lahir pada tahun 1870 didalam keluarga 

bagsawan Italia. Ia adalah wanita pertama yang tertarik untunk mendalami 

keahlian teknik msin, tetapi setelah itu pemikirannya berubah dan memutuskan 

untuk belajar ilmu edokteran. Beliau tidak hanya diakui pada sekolah 

kedokteran, tetapi juga menjadi wanita pertama di Italia yang menjadi dokter. 

Dia sangat tertarik pada hal kemanusiaan, ketertarikan ini didapatkan melalui  

pengalamnya bekerja di ilmu kedokteran. Kemudian hal ini dilanjutkan untuk 

mengalihkan kehidupanya ke dunia pendidikan anak-anak. 
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Pada akhirnya Maria Montessori meninggal pada tahun 1952. Dia 

adalah seorang yang dihormati dan dikagumi di dunia pendidikan. Tujuan 

kegiatan Montessori melatih konsentrasi dan kordinasi mata dan tangan. 

Kini monterssori lebih dikenal dengan metode yang digunakan oleh 

beberapa sekolah untuk melatih meningkatkan daya konsentrasi anak. Selain 

dengan mewarnai gambar, bermain dan menyusun puzzle, kegiatan meontesoori 

juga lebih mendekatkan pada pengembangan konsentrasi dan meningkatkan 

kemandirian anak untuk mengerjakan pekerjaan sederhana dirumah. 

3.6.4 Language and Mathematic 

Program ini membantu anak dalam menstimulasi kemampuanyya dalam 

menghitung mengenal konsep dan bahasa  

 3.6.5 Science 

Science adalah kegiatan yang mampu memberikan pengetahuan tentang 

alam dan lingkungan baik didalam mauun diluar ruangan. Anak diajak langsung 

kepada alam dan diajak untuk melihat benda secara nyata. 

 3.6.6 Character Building 

Di sekolah, anak tidak hanya mendapat pendidikan yang berkaitan 

dengan prestasi akademis melainkan mengenali dan membangun karakter 

positif sejak usia dini. 
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3.7 Aktivitas PR Castle School Membangun Image 

 Mengingat usia Sekolah Castle ysng tergolong sekolah baru maka 

membutuhkan aktivitas PR yang dapat memberikan konstribusi positif. Berikut ini 

penulis menguraukan dan menjelaskan tentang aktivitas humas yang dilakukan oleh 

Sekolah castle  

3.7.1 Operet Musical 

 Operet musical merupakan kegiatan yang direncanakan guna mengembangkan 

rasa seni mereka dan meningkatkan rasa percaya diri siswa, pertunjukan ini melibatkan 

seluruh siswa dan siswi Castle. konsep umum dari bentuk acara operet ini yaitu berupa 

derama yang menggabungkan musik dan tari.  

 Kegiatan ini dilaksanakan di dalam Mall WTC matahari Serpong, pada kegiatan 

ini mengundang seluruh orang tua untuk hadir untuk melihat aksi panggung dari putra 

dan putri mereka. Hal yang menyenangkan bagi orang tua bila melihat kemampuan dari 

buah hatinya memiliki perkempangan yang baik, dari yang tidak bisa menjadi bisa dari 

yang kurang percaya diri menjadi memiliki percaya diri yang lebih untuk dapat tampil 

di depan orang banyak. “ Ten Little Indian “ adalah judul dari operet tersebut, Dengan 

kostum yang unik terbuat dari dedaunan, aksi panggung, dan tari tarian tradisional 

maupun moderen, membuat acara itu mejadi menarik bagi orang tua dan pengunjung 

untuk menontonnya.  

 Pesan komununikasi dari kegiatan pelaksanaan operet musical ini yaitu untuk 

memberitahukan kepada orang tua secara menyeluruh bahwa putra dan putrinya 

memiliki perkembangan yang baik sehingga merupakan keputusan yang tepat 

menyekolahkan anaknya di sekolah Castle. Citra berawal dari persepsi, dengan 

terciptanya persepsi yang positif maka akan menghasilkan citra yang positif. Kegiatan 
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operet ini merupakan kegiatan publikasi secara utuh, dimana pada saat pelaksanaannya 

tidak adanya aktivitas marketing di dalamnya seperti : penyebaran brosur, membuka 

stand pendaftaran, special discount dan hal lain yang berkaitan meningkatkan 

penjualan.  

3.7.2 Pameran Pendidikan  

 Setiap sekolah memiliki ciri dan keunggulan, hal ini sangat penting diketahui 

oleh publik. Sehingga publik dapat menilai dan menentukan pilihan dalam menentukan 

sekolah bagi putra puterinya. Pameran pendidikan yaitu suatu kegiatan yang diikuti 

oleh barbagai sekolah untuk menunjukan hasil karya, keunggulan, dan ragam aktivitas 

yang sekolah tersebut lakukan. Dalam rangka memperingati hari anak nasional Sekolah 

Castle mengikutsertakan pameran pendidikan yang di adakan di Mall WTC Serpong. 

Pameran pendidikan ini di ikut sertakan juga oleh 20 sekolah yang ternama di wilayah 

serpong.  

Ini merupakan suatu peluang dimana sekolah dapat langsung menjelaskan 

tentang kegiatannya kepada publik, sehingga publik dapat secara lansung 

membandingkan, menilai dan menyimpulkan tentang informasi yang baik yang publik 

dapatkan 

3.7.3 Bakti Sosial  

 Castle bersama dengan orang tua murid bekerjasama dalam kegiatan 

kemanusiaan, seperti mengunjungi panti asuhan dan menyumbangkan dana dalam 

bentuk materi atau barang barang yang layak pakai serta layak di komsumsi. Dalam 

kegiatan ini melibatkan guru, murid, dan orang tua murid. Castle bersama seluruh pihak 

yang mendukung membuat acara untuk menghibur anak – anak panti asuhan.  
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 Dalam kegiatan sosial ini melibatkan 150 orang yaitu siswa dan orang tua 

siswa. Bagi Sekolah Castle kegiatan ini merupakan kegiatan yang positif  sehingga 

melalui kegiatan ini Castle  dapat mengarahkan persepsi yang timbul di orang tua dan 

masyarakat mengarah pada pencapaian persepsi yang posif dan baik bagi sekolah.  

3.7.4 Penggunaan Media  

 Menurut penulis media komunikasi merupakan alat yang di gunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan dengan tujuan mewujudkan 

motif komunikasi. Dalam hal ini penulis mengamati bahwa Castle menggunakan media 

dalam mewujudkan motif komunikasinya antaralain  

 3.7.4.1  Buletin Sekolah  

Buletin yaitu suatu majalah yang di terbitkan oleh Castle dan dibagikan hanya kepada 

orang tua murid saja. Buletin ini bersikan profil sekolah atau guru, artikel, aktivitas dan 

kegiatan yang dilakukan anak anak di sekolah pada acara acara besar. Melalui buletin 

ini orang tua di ingat kan kembali tentang kegiatan atau acara yang telah laksanakan, 

Orang tua juga dapat melihat foto dan cerita yang menarik tentang putera puteri 

mereka.Buletin ini sangaja di ciptakan oleh Castle untuk mempublisitaskan kegiatan 

Castle pada orang tua murid.  

 3.7.4.2  Advetorial  

Castle bekerjasama dengan majalah majalah serpong antara lain Add Info, Info 

Serpong, Tangsel Post dan majalah lainnya dalam membuat suatu Advetorial yang 

menceritakan tentang metode, creativitas, dan sekolah Castle itu sendiri. Majalah di 

sebarkan kepada seluruh masyarakat serpong sehingga masyarakat  memiliki persepsi, 

dan apabila pembuatan advetorial di lakukan secara terus menerus melalui Advetorial 

opini masyarakat dapat terbentuk.  
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 3.7.4.3  Blogg 

Blogg  merupakan buku harian bagi Sekolah Castle, setiap hari guru guru aktif 

dalam mencertakan hal hal yang menarik yang terjadi di kelas dan memasukannya di 

dalam blogg.  

 Dengan kesibukan orang tua yang bekerja terkadang mereka memiliki kendala 

untuk datang kesekolah, serta memantau perkembangan anak mereka. Oleh karena itu 

Castle berusaha tidak menjadikan hal tersebut merupakan suatu masalah yang besar 

bagi orang tua. Melalui blogg ini mereka dapat membaca dan melihat gambar putra 

puteri mereka di manapun mereka berada. Hidup semakin mudah jarak dan waktu tidak 

menjadi kendala dalam orang tua memperoleh informasi tentang siswa dan sekolah.  

3.7.4  Mother’s Day  

Kegiatan Mother’s Day adalah kegiatan yang di persembahkan dari anak anak 

kepada orang tua. Ini merupakan media bagi orang tua melihat perkembagan anak 

secara langsung dalam segi keberanian dan peningkatan percaya diri. Anak 

menampilkan bakat mereka. Adapun  kelimaks dari konsep acara ini yaitu pemberian 

bunga dari anak kepada orang tua meraka masing masing.apabila dikaitkan dengan 

proses komunikasi pesan ini mengandung proses komunikasi secara konatif.  

3.7.5 Parent’s Meeting  

 Castle dapat berkembang berkat kerjasa antara sekolah dan orang tua. Dalam 

menjalin hubungan yang effektif, maka di butuhkan komunikasi dua arah. Berkaitan 

dengan hal ini Castle membuat kegiatan bagi orang tua yang memiliki pendapat dan 

masukan yang baik untuk perkembangan sekolah. Setiap orang tua dapat 

menyampaikan aspirasi mereka pada kegiatan Parents meeting. Parents meeting yaitu 

pertemuan orang tua dan seluruh staff sekolah yang di dalamnya menkaji tentang 
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kegiatan sekolah dan menanyakan hal hal yang orang tua rasakan berkaitan dengan 

siswa dan sekolah. 

3.8 Aktivitas Praktek Kerja Lapangan 

 3.8.1 Membuat Rencana Kerja Humas  

 Penulis Membuat Rencana Kerja Untuk Satu Tahun Ajaran (2008-2009) 

rencana kerja yaitu kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang baik jangka 

panjang, menengah, maupun jangka pendek. Tujuan rencana kerja yaitu mengarahkan 

tujuan organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya. 

 3.8.2 Kegiatan CSR (Field Trip Panti Asuhan , Oktober 2008) 

 Penulis ikut serta dalam perencanaan kegiatan secara langsung dalam hal 

mencari panti asuhan yang dikunjungi, Melobby pihak panti asuhan  dan mengerahkan 

siswa serta orang tua siswa sebanyak 150 orang untuk ikut serta memberikan 

sumbangan kepada pihak panti asuhan. 

 3.8.3 Media Eksternal (September 2008) 

 Media adalah suatu alat yang digunakan komunikator dalam menyampaikan 

pesan kepada komunikan untuk pencapaian motif komunikasi tersebut. Dalam hal ini 

Sekolah Castle menggunakan media eksternal pada area Serpong.  

 Dalam kegiatan penggunaan media penulis ikut serta dalam memilih gambar 

yang akan ditayangkan dalam media cetak. Adapun media cetak ekternal yang akan di 

gunakan yaitu Serpong Advertising, info Serpong, Ispired Kids. Penulis juga 

memberikan masukan dalam pembuatan Advetorial yang akan di masukan kedalam 

majalah.  
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3.8.4  Mother’s Day. Desember 2008 

Kegiatan mother day’s adalah kegiatan yang dipersembahkan dari anak untuk 

orang tua, kegiatan ini berlangsung dalam waktu dua jam saja dengan menyajikan 

acara-acara yang ditampilkan anak-anak dan dipersembahkan untuk orang tua. 

Dalam kegiatan ini penulis ikut serta dalam menyususun kegiatan acara yang 

akan dilakukan, membuat musik pendukung acara, menjadi pembawa acara dalam 

kegiatan tersebut. Kegiatan ini mengundang seluruh orang tua siswa dan siswi untuk 

hadir berkumpul bersama dan menikmati acara berupa tari-tarian, penayangan video 

kegiatan siswa dan pemberian bunga kepada orang tua. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Pembahasan 

Castle menyadari bahwa fungsi PR sangat diperlukan untuk menegakan image 

sekolah dimata masyarakat manjadi lebih baik. Penulis mendapatkan pengalaman yang 

sangat berharga dalam melakukan tugas kerja praktek dilapangan, yaitu setiap acara 

yang dilaksanakan, prkatisi PR Castle lebih dahulu merencanakan dengan 

mendiskusikan setiap ide kreatif yang akan dijalankan. Dan akan mengkordinasikan 

dengan membagi tugas pad setiap anggota yang terkait dan penanggung jawab acara. 

 Pada sub bab ini, penulis berusaha menjelaskan tentang tujuan aktivitas PR 

yang telah di aljabarkan pada bab sebelumnya antaralain :  

1. Operet Musical  

Apabila dijelaskan dari sudut pandang humas maka kegiatan ini merupakan 

kegiatan publisitas dimana sekolah berusaha memperkenalkan namanya pada 

masyarakat serpong. Mengingat usia Sekolah Castle yang baru dan belum di kenal 

oleh masyarakat sehingga Castle menganggap bahwa kegiatan ini sangat penting 

untuk memperkenalkan namanya di mata masyarakat. 

Evaluasi yang didapati oleh Castle, bahwa para orang tua sangat senang dan 

bangga melihat anak anak mereka dapat tampil di depan umum, sehingga mereka 

sangat mendukung  konsep acara yang di buat oleh Castle. Mereka berpendapat 

kegiatan ini berjalan dengan meriah dan merekapun berharap agar kegiatan ini 

dapat terus di laksenakan setiap tahunnya.  
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2. Bakti Sosial  

Kegiatan ini adalah kegiatan sosial Sekolah Castle bekerjasama dengan 

seluruh orang tua siswa Castle School, Adapun tujuan Castle dalam kegiatan 

sosial ini Castle berusaha mengajarkan siswa dan siswi untuk berbagi dengan 

yang membutuhkan. Namun di samping itu Sekolah Castle memiliki tujuan PR, 

dimana sekolah Castle ingin menciptakan persepsi bagi masyarakat sekitar 

bahwa Castle merupakan Sekolah yang tidak memngejar profit saja tetapi  juga 

peduli terhadap kebutuhan dari lingkungan sekitarnya.   

Setiap acara selesai dilaksanakan Castle selalu berusaha mengevaluasi 

acara secara rendom, dimana beberapa guru menanyakan secara lisan pendapat 

orang tua tentang kegiatan yang baru dilaksanakan. Hasilnya orang tua 

menghargai dan banyak ikut serta dalam kegiatan bakti sosial ini. Dukungan 

mereka besar dan partisipasi mereka berperan dalam keberhasilan dari acara 

bakti sosial yang dilakukan.  

3. Media Ekternal  

 Media adalah suatu alat yang dapat di gunakan untuk mencapai suatu 

tujuan. Adapun media yang di gunakan sekolah Castle dalam mencapai tujuan 

komunikasinya yaitu melalui pembuatan buletin yang sengaja di buat untuk 

mengkomunikasikan kegiatan kegiatan Castle. Buletin ini meliki target sasaran 

adalah orang tua siswa, setiap orang tua akan di bagikan buletin setiap dua bulan 

sekali. Selain dari pada itu media komunikasi Castle yaitu Advetorial yang di 

targetkan untuk publik karena Advetorial ini di masukan dalam majalah yang 

beredar di wilayah serpong. Di harapkan persepsi publik tentang segi positf dari 

sekolah Castle dapat terbangun. Castle School juga memanfaatkan komunikasi  
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melalui media media blogg yang dapat di log in oleh publik. Melalui blog ini 

orang tua dapat dengan mudah mengetahui anak anaknya di sekolah, yang 

berkaitan dengan rangkaian pelajaran dan aktivitas sekolah. Untuk menggapai 

target publik yang lebih luas, Castle School aktif dalam merangkai cerita yang 

menggambarkan aktivitas Sekolah Castle dan Castle itu sendiri berupa 

Advetorial yang di masukan kedalam majalah yang bebas di komsumsi Publik 

terutama warga Serpong seperti Add Info, Info Serpong, dan lain lain. Melalalui 

media ekternal ini Sekolah Castle melakukan bagian dari aktivitas humasnya 

terutama pada hal publisitas dan membangun persepsi. Sehingga persepsi 

tersebut diharapkan berkembang menjadi opini sehingga terbentuk citra.  

4. Parent Meeting  

Parent meeting yaitu suatu kegiatan antara orang tua dan pihak sekolah 

berkumpul bersama menjelaskan dan memberikan pendapat tentang 

perkembangan sekolah menjadi lebih baik. Tujuan Catle membuat parent 

meeting ini untuk menciptakan komunikasi yang effektif agar terciptnya 

hubungan baik anatara orang tua siswa dengan seluruh staff Castle School dan 

ketua yayasan. Setiap orang tua sangat athusias dengan kegiatan parent meeting 

ini, teramati hampir seluruh orang tua selalu hadir saat di undang untuk parents 

meeting. 

 Menurut pengamatan penulis sesuai dengan teori Rhenald kasali fungsi 

PR untuk membangun citra perusahaan, mencegah kesalahpahaman untuk 

menghindari Isu-isu yang merugikan. Penulis menilai langkah Sekolah Castle 

sangat tepat dengan membuat pertemuan orang tua dengan seluruh jajaran pihak 

sekolah yaitu membantu menepis issu issu yang kurang mengenakan bagi 
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perkembangan Castle. Melalui parents meeting ini issu negatif yang muncul dan 

mulai berkembang dapat langsung di klarifikasi oleh pihak sekolah.  

 Citra dapat dibangun oleh beberapa cara. untuk dapat membangun citra (image)  

diawali oleh persepsi  yang timbul  dan berkembang untuk menjadi suatu opini dari 

adanya opini positif, maka perusahaan akan mendapat citra yang baik di masyarakat, 

menurut teori Rhenald Kasali – penulis melihat aktivitas PR  

Melalui kegiatan social, parent meeting, membuat buletin, blog, advetorial, ikut 

serta dalam kegiatan pendidikan, pameran pendidikan, menyelenggarakan acara besar 

di mall  merupakan pembangunan  The Wish Image  yaitu citra yang di inginkan. Image 

perusahaan akan buruk apabila perusahaan melakukan hal yang buruk menurut 

pandangan masyarakat, dan image perusahaan baik jika perusahaan melakukan hal 

yang bermanfaat dirasakan oleh masyarakat. 

Menjelaskan bahwa citra memiliki macam, dan penulis mengamati bahwa aktivitas 

PR Castle dalam meningkatkan citra tidak berfokus pada aspek kegiatan sekolah dan 

material pelajaran saja, namun perlu diperhatikan dari segala segala aspek yang dapat 

berpengaruh dalam meningkatkan citra seperti : 

1. Pelayanan 

Pelayanan merupakan hal penting , bahwa Castle bergerak dalam bidang 

jasa. Maka fungsi PR Castle yaitu mengajak seluruh jajaran pekerja baik guru dan 

staf agar memberikan senyuman kepada setiap pengunjung. Memberikan informasi 

dengan cepat. Sehingga terbentuk opini bahwa Sekolah Castle adalah sekolah yang 

informative dan ramah dengan pemgunjung. Dengan jelas Phillip Kotler 

mengemukakan bahwa “satisfaction is perceived and expectation” yang dapat 

diartikan kepuasan adalah fungsi dari keinerja yang di terima dan yang diharapkan. 
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Sebagaimana yang telah dibahas dalam teori bahwa pelanggan akan merasa puas 

terhadap pelayanan bila dapat memenuhi kebutuhan, keinginan dan pengaharapan. 

2. Kepedulian (Care) 

Memiliki rasa kepedulian itu sangat penting, baik peduli dengan sesame 

atau peduli dengan lingkungan. Persepsi berkembang menjadi opini sehingga 

tercipta citra, dan untuk meraih citra yang baik harus membangun persepsi dan 

opini yang baik juga dimasyarakat atau pelanggan untuk memperolehnya 

membutuhkan waktu, aktifitas yang dilakukan Sekolah Castle berupaya untuk dapat 

membentuk citra yaitu melalui kegiatan I care  suatu kegiatan yang mengajak anak-

anak untuk tetap memelihara lingkunagn. Kegiatan yang mengajak menanam ini 

memberikan tanggung jawab kepada anak untuk perduli kepada lingkungan dan 

wajib menyiram tumbuh-tumbuh tumbuhan yang telah ditanam. 

3. Kemanan Sekolah 

Rasa aman adalah suatu rasa yang menjadi prioritas bagi semua orang di 

dalam kehidupan, sama halnya dengan orangtua yang dipikirkan pertama kali ingin 

memasukan anaknya dalam sekolah yaitu, “apakah tempat itu aman dan baik 

tumbuh kembangnya anaknya ?” 

Oleh karena itu praktisi PR Sekolah Castle berupaya membetuk image 

bahwa Castle adalah suatu wadah yang tepat dan aman untuk anak dapat 

bersekolah. Melalui peorgram Children Card pemberian kartu antar jemput yang 

dirancang khususnya sebagai tanda bahwa anak tersebut dijemput oleh pengantar 

yang tepat, baik orang tua atau pengasuh. Jika pengantar tidak memiliki kartu maka 

pengantar tidak dapat menjemput anak sebelum petugas menghubungi orangtuanya  
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melalui telephone untuk memastikan bahwa anak tersebut dijemput pada orang 

yang tepat, Peraturan dibuat untuk tetap waspada pada hal apapun. 

Citra terbentuk melalui opini, praktisi PR sekolah Castle membuat program 

kartu antar jemput bertujuan untuk memberikan kedisplinan dan rasa nyaman 

kepada setiap orangtua untuk tidak perlu khawatir pada keamanan anak-anak 

selama belajar disekolah. Rasa nyaman dapat menjadi bahan pembentukan opini 

positif dalam hal keamanan sekolah dan dapat berkembang menjadi goodwill untuk 

sekolah Castle 

Penulis menarik suatu kesimpulan bahwa Castle telah menjalankan kegiatan 

mambangun citra. Yaitu dengan membangun perepsi dimasyarakat melalui iklan, 

bulletin, adverotial, dan kegiatan yang rutin dilakukan setiap tahun seperti 

kunjungan bakti social, berperanserta dalam kegiatan pendidikan, peringatan hari 

anak nasional, kegiatan cinta lingkungan dan sebagainya, sehingga seiring dengan 

waktu persepsi tersebut akan menjadi suatu Cognitions atau pengrtian dimasyarakat 

untuk membangun opini dan berkembang menjadi citra. Castle juga membangun 

citranya dengan memberikan pelayanan, sehingga dengan meningkatkan kualitas 

pelayanan dapat membantu membangun citra masyarakat. 
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 BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Setelah penulis melakukan penelitian mengenai Aktivitas Humas Sekolah 

Castle Alam Sutra Serpong dalam meningkatkan Image dapat ditarik kesimpulan : 

1. Humas sekolah Castle telah melakukan langkah-langkah proses sktivitas PR 

dalam meningkatkan citra 

a. Mengidentifikasikan masalah ini, merupakan tahapan penelitian yang 

berkaitan dengan opini, dan respon dari khalayak yang berkepentingan 

dangan aksi dan kebijakan-kebijakan suatu perusahaan. 

b. Rencana program, dimana pada tahap ini Humas akan menyusun 

berbagai rencana teknis atau program kerja perusahaan, berdasarkan 

fakta dan informasi yang didapat. 

c. Pelaksanaan, merupakan tahap penjelasan informasi atau 

mengkomunikasikan mengenai strategi yang akan dilakukan, untuk 

dapat mempengaruhi bagi pihak-pihka yang diangap penting dan 

berpotensi dalam upaya memberikan dukungan sepenuhnya 

d. Mengevaluasi Program, yakni pada tahap ini Humas mengadakan 

evaluasi terhadap hasil-hasil yang sudah dilaksnakan, serta 

keefektivitasan dari proses komunikasi yang dilakukan. Evaluasi dapat 

dilakukan secara mengembangkan aktivitasnya, berbagai upaya 
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dilakukan oleh humas Sekolah Castle supaya pesan dapat sampai kepada 

khalayak. 

2. Upaya yang dilakukan PR Sekolah Castle tidak terlepas dari kerjasama dengan 

berbagai pihak dalam merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 

mengendalikan segala kegiatan sesuai dengan rencana kerja yang telah 

ditetapkan. 

3. Dengan menjalankan aktivitas humas, terlihat dalam hasil penelitian ini bahwa 

pesan dan tujuan dari aktivitas PR yang dilakukan oleh Humas Sekolah Castle 

dalam meningkatkan citra berhasil dibangun sampai kepada khalayak sasaran 

dengan baik. Melewati tahapan untuk membangun citra, dimulali dari aktivitas 

yang dilakukan humas maka tercipta persepsi masyarakat sebagi target pasar, 

dikembangkan menjadi opini public terbentuk citra yang sesuai dengan citra 

yang dibangun. 

 

5.2  SARAN 

 Penulis juga memberi beberapa saran dan memasukan mengenai aktivitas yang 

telah dijalankan antara lain : 

 5.2.1  Saran Praktis 

 Humas sekolah Castle telah melakukan Aktivitas humas dengan baik sehingga 

setiap pesan dalam kegiatan yang menjadi tujuan humas Sekolah Castle dapat 

tersampaikan kepada masyarakat sebagi target pasar. Untuk lebih baik lagi pada masa 

mendatang diharapkan Humas Sekolah Castle dapat mengembangkan aktivitas humas 

secara lebih optimal agar tujuan setiap aktivitas atau kegiatan dapat terealisasi lebih 

baik kepada khalayak dan evaluasi lebih aktif untuk mengetahui kekurangan dalam 
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program yang diterapkan, dimana nanti akan ada penelitian serta kajian yang mendalam 

dengan pendekatan yang brbeda terhadap masalah ini. 

5.2.2 Saran Akademis 

 Penulis mengharapkan untuk penelitian lanjutan peneliti lainya dapat 

menggunakan pendekatan yang berbeda untuk emlihat perbandingan aktivitas humas 

Sekolah Castle dalam meningkatkan Image hasilnya dapat saling melengkapi 
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